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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan perhatian, tanggung jawab, pelaporan 

akuntansi lingkungan, dan audit lingkungan antara Universitas Riau Kepulauan dan Universitas Internasional Ba-

tam. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Populasi penelitian ini meliputi pejabat struktural pada Universi-

tas Riau Kepulauan dan Universitas Internasional Batam dengan masing-masing berjumlah 60 orang. Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan teknik sampel acak (random sampling). Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan menggunakan Google Form. Metode analisis data menggunakan Independent 

Sample T-Test dan Mann Whitney U-Test dengan alat analisis SPSS 20. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara Universitas Riau Kepulauan dan Universitas Internasional Batam untuk variabel 

Keterlibatan dan Pelaporan Lingkungan, sedangkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Universitas 

Riau Kepulauan dan Universitas Internasional Batam untuk variabel Kesadaran dan Audit Lingkungan. 

Kata Kunci ; Green Accounting; University Social Responsibility; Kuantitatif 

Abstract  

This study aims to determine whether there are differences in attention, responsibility, environmental accounting 

reporting, and environmental auditing between the University of Riau Islands and the International University of 

Batam. This research uses quantitative data. The population of this study includes structural officials at the Univer-

sity of Riau Islands and International University of Batam with each of them amounted to 60 people. Technique of 

sampling by using technique of random sampling (random sampling). Methods of data collection using question-

naires using Google Form. Methods of data analysis using Independent Sample T-Test and Mann Whitney U-Test 

with SPSS 20 analysis tool. The results of this study indicate that there is a difference between the University of Riau 

Islands and the International University of Batam for the Environmental Involvement and Reporting variables, 

whereas there is no significant difference between the Riau Archipelago University and the International University 

of Batam for the Awareness and Environmental Audit  

Keywords ; Green Accounting; University Social Responsibility; Kuantitatif 
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PENDAHULUAN  

Isu-isu mengenai lingkungan mu-

lai banyak dibicarakan dekade terakhir. 

Masyarakat mulai sadar betapa pent-
ingnya kelestarian lingkungan untuk ke-

langsungan hidup manusia dimasa depan. 
Isu-isu lingkungan langsung maupun tid-

ak langsung mempengaruhi kegiatan 
bisnis pada suatu organisasi. Hal ini tentu 

memaksa kegiatan bisnis perusahaan un-
tuk menyesuaikan diri terhadap isu ling-

kungan. Bentuk penyesuaian kegitan 

bisnis perusahaan terhadap isu ling-
kungan adalah akuntansi. 

Akuntansi sebagai calculate sci-

ence yaitu akuntansi menerapkan perhi-

tungan biaya lingkungan dalam imple-

mentasi ilmunya untuk tujuan transparasi 

perusahaan dalam mengungkapkan in-

formasi lingkungan sebagai dampak dari 

aktivitas bisnis yang dilakukan perus-

ahaan (Kartikasari, 2012: 1). Ilmu 

akuntansi yang mempelajari khusus di 

bidang lingkungan disebut dengan green 

accounting atau juga dikenal dengan en-

viromental accounting. 

Green accounting berkaitan 

dengan informasi lingkungan dan sistem 

audit lingkungan dan telah didefinisikan 

sebagai 'identifikasi, pelacakan, analisis, 

serta pelaporan dan informasi biaya yang 

terkait dengan aspek lingkungan dari sua-

tu organisasi. Peran utama green account-

ing adalah untuk mengatasi masalah ling-

kungan sosial, serta memiliki dampak pa-

da pencapaian pembangunan berkelanju-

tan dan lingkungan di negara manapun, 

yang mempengaruhi perilaku perusahaan 

dalam menghadapi isu-isu tanggung ja-

wab sosial dan lingkungan. Selain itu, 

green accounting juga digunakan sebagai 

upaya perusahaan untuk membantu dalam 

mencapai tujuan perusahaan terhadap 

tanggung jawab kepada stakeholder pe-

rusahaan (Astiti, 2014). 

Implementasi University Social Re-

sponsibility merupakan perwujudan komit-

men yang dibangun oleh perguruan tinggi 

untuk memberikan kontribusi pada pening-

katan kualitas kehidupan masyarakat. 

Perguruan tinggi juga bertanggung jawab 

terhadap dunia pendidikan dan menyeleng-

garaan tanggung jawab sosial yang disiner-

gikan dengan penerapan Tri Dharma 

perguruan tinggi, sehingga menjadi satu 

kesatuan yang terintegrasi terhadap kese-

jahteraan masyarakat (Rahman, 2012). 

Universitas Riau Kepulauan sendiri 

sesuai dengan visi nya yaitu “Menjadi uni-

versitas yang menghasilkan sumber daya 

manusia yang unggul, kreatif dan mandiri” 

pihak perguruan tinggi tentu saja terus 

meningkatkan kualitas dan fasilitas kampus 

agar tercapainya tujuan yang diinginkan. 

Sedangkan, Universitas Internasional Batam 

merupakan salah satu perguruan tinggi 

terbesar di Pulau Batam yang berpartisipasi 

dalam pembangunan Nasional dan mem-

berikan pendidikan masyarakat. 
Bentuk kepedulian lingkungan oleh 

pihak universitas antara lain adalah beasiswa 
bagi mahasiswa berprestasi, beasiswa bagi 
masyarakat kurang mampu, penghijauan di 
lingkungan kampus, ketersediaan lapangan 
parkir, kegiatan-kegiatan universitas yang 
berhubungan dengan lingkungan dan lain 
sebagainya. Dalam menjalankan tanggung 
jawab sosial universitas di bidang ling-
kungan, maka universitas akan melakukan 
beberapa aktifitas yang berhubungan dengan 

lingkungan. Dengan melakukan aktivitas 
tersebut, universitas akan membutuhkan 
biaya yang disebut dengan biaya ling-
kungan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Akuntansi Lingkungan 

Green accountings atau environ-

mental accounting (akuntansi ling-

kungan) merupakan penggabungan in-
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formasi manfaat dan biaya lingkungan 

kedalam macam-macam praktik akuntan-

si dan penggabungan biaya lingkungan 

kedalam keputusan bisnis (Wahyudi, 

2012). Konsep ini mulai berkembang se-

jak tahun 1970- an. Pada tahun 1990-an, 

IASC (The International 'Accounting 

Standards Committee) mengembangkan 

konsep tentang prinsip akuntansi inter-

nasional, termasuk di dalamnya pengem-

bangan akuntansi lingkungan. AICPA 

(American Institute of Certified Public 

Accountant) juga mengeluarkan prinsip-

prinsip universal tentang audit ling-

kungan. 

Akuntansi lingkungan juga meru-

pakan suatu bidang yang terus berkem-

bang dalam mengidentifikasikan pengku-

ran-pengkuran dan mengkomunikasikan 

biaya-biaya aktual perusahaan atau dam-

pak potensial lingkungannya. Biaya –

biaya ini meliputi biaya pembersihan atau 

perbaikan tempat-tempat yang terkontam-

inasi, biaya pelestarian lingkugan, biaya 

hukuman dan pajak, biaya pencegahan 

populasi dan biaya manajemen pem-

borosan (Arfan, 2008 : 15-16). 

Fungsi dan Peran Akuntansi Lingkungan 

Menurut Arfan (2008: 18) dijelas-
kan bahwa pentingnya penggunaan 

akuntasni lingkungan bagi perusahaan 
atau organisasi lainnya dijelaskan dalam 

fungsi dan peran akuntansi lingkungan. 
Fungsi dan peran ini dibagi ke dalam dua 

bentuk: 

1. Fungsi Internal: fungsi yang berkaitan 
dengan pihak internal perusahaan 
sendiri. 

2. Fungsi Eksternal: fungsi yang berkai-

tan dengan pelaporan keuangan. 
SFAC No.1 menjelaskan bahwa 

pelaporan keuangan memberikan in-
formasi yang bermanfaat bagi inves-

tor dan kreditor, dan pemakai lainnya 

dalam pengambilan keputusan secara 

rasional. 

 

Tujuan Penerapan Akuntansi Ling-

kungan 

1. Sebagai alat manajemen lingkungan 
akuntasi lingkungan digunakan untuk 
menilai keefektifan kegiatan kon-
servasi berdasarkan ringkasan dan 
klasifikasi biaya konservasi ling-
kungan. 

2. Sebagai alat komunikasi dengan pub-
lik, akuntansi lingkungan digunakan 
untuk menyampaikan dampak negatif 

lingkungan, kegiatan konservasi ling-
kungan dan hasilnya kepada publik. 

 

Peraturan yang Terkait dengan Green 

Accounting 

1. Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 ten-
tang Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

UU ini mengatur tentang kewajiban se-
tiap orang yang berusaha atau 

berkegiatan untuk menjaga, mengelola, 
dan memberikan informasi yang benar 

dan akurat mengenai lingkungan hidup. 
2. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 ten-

tang Perseroan Terbatas. 

3. Keputusan Ketua Badan Pengawas 
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

No: KEP- 134/BL/2006 tentang 
Kewajiban Penyampaian Laporan Ta-

hunan bagi Emiten atau Perusahaan 
Publik. 

4. Pernyataan Standar Akuntansi Keu-
angan (PSAK) No. 32 (Akuntansi 

Kehutanan) dan No. 33 (Akuntansi 

Pertambangan Umum). 
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University Social Responsibility 

Konsep tanggung jawab sosial atau 

Corporate Social Responsibilities (CSR) 

pada perguruan tinggi lebih dikenal dengan 

istilah University Social Responsibilities 

(USR). USR pada dasarnya merupakan sua-

tu kebijakan etis yang mempengaruhi kuali-

tas kinerja komunitas perguruan tinggi 

yang meliputi mahasiswa, pengelola, 

pengajar dan seluruh karyawan perguruan 

tinggi melalui manajemen yang ber-

tanggungjawab terhadap dampak pendidi-

kan, kognitif, ketenagakerjaan dan ling-

kungan yang dihasilkan oleh perguruan 

tinggi melalui suatu dialog interaktif 

dengan masyarakat dalam rangka 

menghasilkan pembangunan manusia yang 

berkesinambungan. Berdasarkan pendeka-

tan yang berkesinambungan ini, sustainable 

campus merupakan suatu strategi yang be-

rusaha mengurangi dampak ekologis insti-

tusi melalui penggunaan rasional sumber 

daya dan mengedukasi seluruh komunitas 

yang ada di perguruan tinggi mengenai eti-

ka keberlangsungan. 
Dalam menjalankan aktivitas sehari-

hari pada dasarnya terdapat empat dampak 
yang dihasilkan oleh suatu perguruan tinggi 
yaitu: 

1. Dampak Sosial 
Melalui partisipasi komunitas dalam ker-
jasama yang saling menguntungkan me-
lalui berbagai upaya pengembangan 

2. Dampak Pendidikan 
Penyiapan mahasiswa untuk menjadi 
warga Negara yang bertaggungjawab da-
lam pembangunan yang berkelanjutan. 

3. Dampak Kognitif 
Tanggungjawab social bagi berbagai 
aktivitas teknis dan keilmuan 
perguruan tinggi 

4. Dampak Organisasi 
Kehidupan perguruan Tinggi yang ber-
tanggung jawab secara social dan ling-
kungan. 

Faktor-faktor Dalam Tanggung Jawab 

Organisasi Terhadap Akuntansi Ling-

kungan  

1. Kesadaran Lingkungan (Environmen-

tal Awareness) 

Hasil penelitian teoritik tentang 
kesadaran lingkungan hidup dari Neo-
laka (1991) dalam Amiruddin (2012), 
menyatakan bahwa kesadaran adalah 
keadaan tergugahnya jiwa terhadap 
sesuatu, dalam hal ini lingkungan hidup, 
dan dapat terlihat pada prilaku dan tin-
dakan masing-masing individu. Lebih 
lanjut menurut Salim (1982) dalam 
Amiruddin (2012), kesadaran ling-
kungan adalah upaya untuk menum-
buhkan kesadaran agar tidak hanya tahu 
tentang sampah, pencemaran, penghi-
jauan, dan perlindungan satwa langka, 
tetapi lebih dari pada itu semua, mem-
bangkitkan kesadaran lingkungan manu-
sia Indonesia khususnya pemuda masa 
kini agar mencintai tanah air. 

Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kesadaran lingkungan, yaitu 

1. Faktor Ketidaktahuan 

Ketidaktahuan adalah berlawanan 

dengan ketahuan atau pengetahuan. 

Pengetahuan dimulai dengan rasa ingin 

tahu. Oleh karena itu, rasa ingin tahu 

merupakan sarana untuk mengumpul-

kan pengetahuan sebanyak mungkin. 

Manusia tidak hanya memiliki penge-

tahuan tetapi mampu menalar, artinya 

dapat berpikir secara logis dan analitis. 

2. Faktor Kemiskinan 

Kemiskinan adalah keadaan ketid-

akmampuan untuk memenuhi kebu-

tuhan hidup minimum. Kemiskinan 

dianggap sebagai peristiwa sosio 

ekonomi dimana sumber daya yang 

ada digunakan untuk memuaskan 

keinginan yang sedikit, sedangkan 

yang banyak tidak dapat memenuhi 
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kebuutuhan pokoknya sendiri. Kem-

iskinan merupakan salah satu 

penyebab rendahnya kualitas 

penduduk Indonesia, disamping 

faktor lain seperti tingkat produktivi-

tas, pendidikan, kesehatan dan 

keadaan sosial ekonomi lainnya. 

3. Faktor Kemanusiaan 

Manusia adalah mahluk yang berakal 

budi. Manusia mempunyai kemam-

puan atau keterampilan untuk mem-

ciptakan sebuah dunia baru. Manusia 

dalam kehidupannya mempunyai 

kebutuhan yang banyak sekali. 

Adanya kebutuhan inilah yang men-

dorong manusia untuk melakukan 

berbagai tindakan guna memenuhi 

kebutuhan tersebut. 

4. Faktor Gaya Hidup 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi informasi serta 

Komunikasi yang sangat cepat, su-

dah tentu berpengaruh pula terhadap 

gaya hidup manusia. Perubahan gaya 

hidup ini adalah suatu hal yang wajar 

apabila Iptek yang diserapnya mem-

berikan perubahan kearah yang posi-

tif dan diterima oleh lingkungan di-

mana individu/manusia itu berada. 

2. Keterlibatan Lingkungan (Environ-

mental Involvement)  
Tanggungjawab dan Keterlibatan Ling-
kungan adalah komitmen organisasi un-
tuk berperan serta dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan guna mening-
katkan kualitas kehidupan dan ling-
kungan yang bermanfaat, baik bagi 
Perseroan sendiri, komunitas setempat, 
maupun masyarakat pada umumnya 
(Musyarofah 2013). Tanggung jawab 
sosial organisasi timbul sebagai respon 
atau tindakan proaktif yang dilakukan 
oleh organisasi terhadap harapan 

masyarakat atas pelaksanaan kegiatan 
yang dilakukan. 

Tata cara implementasi penerapan 
Green Accounting berbasis Uni-
versity Social Responsibility di-
mana dilakukan dengan tim khu-
sus yang dibentuk langsung be-
rada di bawah pengawasan pimpi-
nan perguruan tinggi yang di-
tunjuk dan melakukan evaluasi 
pelaksanaan serta mengukur ke 
efektivitas penerapan. 

3. Laporan Lingkungan (Environ-

mental Reporting) 

Pelaporan lingkngan diperlukan 
untuk proses pengambilan kepu-

tusan maupun dalam rangka 
keperluan keterbukaan informasi 
material dan relevan mengenai 
perguruan tinggi. 

4. Audit Lingkungan (Environmental 

Audit) 

Audit lingkungan adalah alat 

pemeriksaan komprehensif dalam 

sistem manajemen lingkungan un-

tuk memverifikasi secara objektif 

upaya manajemen lingkungan dan 

dapat membantu mencari langkah-

langkah perbaikan guna mening-

katkan performasi lingkungan, 

berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan dan merupakan upaya 

proaktif suatu perusahaan untuk 

perlindungan lingkungan yang 

akan membantu perusahan 

meningkatkan efisiensi dan pen-

gendalian emisi, polutan yang pa-

da akhirnya dapat meningkatkan 

citra positif dari masyarakat ter-

hadap perusahaan. 

Audit lingkungan hidup adalah 

suatu proses evaluasi yang dil-

akukan oleh penanggung jawab 

usaha dan/atau kegiatan untuk 

menilai tingkat ketaatan terhadap 
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persyaratan hukum yang berlaku 

dan/atau kebijaksanaan dan 

standar yang ditetapkan oleh pe-

nanggung jawab usaha dan/atau 

kegiatan yang bersangkutan. 

(Pasal 1 (23), 28, 29 UU No 

23/1997 ). 

 

Model Penelitian 

Hubungan antara berbagai variabel 

yang menjadi objek penelitian dapat digam-

barkan dengan model penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut: 

 
METODE PENELITIAN 

Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan dan merumuskan masalah 

penelitian serta menentukan tujuan 
penelitian, pada tahap ini peneliti 
melakukan studi pendahuluan. 

2. Peneliti melakukan telaah pustaka un-
tuk mendapatkan teori yang relevan 
dan informasi tentang data penelitian 

terdahulu, kemudian peneliti menetap-
kan hipotesis. 

3. Pada tahap ini peneliti mulai dengan 

menentukan sumber data yang berkai-

tan dengan permasalahan dan 
pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode Kuesioner yang 
ditujukan kepada pejabat (stakeholder) 

di Universitas Riau Kepulauan dan 
Universitas Internasional Batam. 

4. Analisis dan penyajian data, yaitu 
menganalisis data dan akhirnya ditarik 

suatu kesimpulan. 

 

 

 

Text text text text text text text text 

text text text text text text text text text text 

text text text text text text text text text text 

text text text text text text text text text text 

text Text text text text text text text text text 

text text text text text text text text text text 

text text text text text text text text text text 

text text text text text text text text text text  

 (Times New Roman, 12) 

Sub-Topic (Times New Roman, 12, Bold) 

Text text text text text text text text 

text text text text text text text text text text 

text  text text text Text text text text text text 

text text text text text text text . Text text 

text text text text text text text text text Text 

text text text text text text text text text text 

text text (Times New Roman, 12). 

METODOLOGI (Material dan Metode) 

(TIMES NEW ROMAN, 12 BOLD) 

Sub-Topic (Times New Roman, 12, Bold) 

Pengukuran unsur unsur implemen-

tasi Green Acounting berbasis University 
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Social Responsibility di Universitas Riau 

Kepulauan dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner skala likert. Menurut Sugiyono 

(2017:93) menjelaskan bahwa skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. Dalam 

penelitian, fenomena sosial ini telah ditetap-

kan secara spesifik oleh peneliti, yang selan-

jutnya disebut sebagai variabel penelitian. 

Metode dan Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan melakukan 

analisis data dengan teknik uji beda Inde-

pendent sampel T-test dan Mann Whitney U-

Test. 

Sumber Data dan Sampel Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini 
adalah data primer. Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh melalui kuesioner 
yang disebarkan kepada para pejabat 

(stakeholder) pada Universitas Riau 
Kepulauan dan Universitas Internasional 

Batam. 
Teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan teknik simple ran-
dom sampling, yaitu mengambil sampel 
secara acak tanpa memperhatikan strata. 
Penulis menggunakan tingkat kesalahan 
sebesar 5%. 

Analisis Data 

Teknik analisa data adalah cara yang 

digunakan dalam mengolah data yang telah 
dikumpulkan dalam penelitian untuk mem-

buktikan hipotesis yang diajukan. Analisis 
data yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Deskripsi Kesadaran lingkungan (Envi-

ronmental Awareness) 

Kesadaran Lingkungan terdiri dari 10 

item yang pada umumnya telah terdapat 

beragam dukungan. 

2. Deskripsi Keterlibatan Lingkungan (En-
vironmental Involvement) Keterlibatan 
Lingkungan terdiri dari 4 item yang pada 
umumnya telah terdapat beragam 
dukungan. 

3. Deskripsi Laporan Lingkungan (Envi-
ronmental Reporting) Pelaporan Ling-
kungan terdiri dari 4 item yang pada 
umumnya telah terdapat beragam-
dukungan. 

Deskripsi Audit Lingkungan (Envi-
ronmental Audit) Audit Lingkungan terdiri 
dari 2 item yang pada umumnya telah ter-
dapat beragam dukungan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHA-

SAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Keterlibatan Lingkungan dan 

Pelaporan Lingkungan dengan 

menggunakan uji Independent Sample T 

Test memiliki perbedaan yang signifikan 

antara Universitas Riau Kepulauan dengan 

Universitas Internasional Batam. Se-

dangkan, untuk variabel Kesadaran dan Au-

dit Lingkungan tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan antara Universitas Riau 

Kepulauan dengan Universitas Internasional 

Batam. Hal ini dapat dilihat pada tabel beri-

kut ini. 
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Sumber: Data diolah sendiri (2018) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua dan ke-

tiga diterima dan hipotesis pertama dan 

keempat ditolak. Hasil penelitian ini sedikit 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Astuti (2017) yaitu pada penelitiannya 

Kesadaran Lingkungan, Keterlibatan Ling-

kungan, dan Pelaporan Lingkungan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada 

Perguruan Tinggi di Wilayah Yogyakarta 

dan Surakarta. Sedangkan untuk variabel 

Audit Lingkungan, Astutui (2017) 

mengungkapkan hipotesisnya diterima bah-

wa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

Perguruan Tinggi di Wilayah Yogyakarta 

dan Surakarta. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang te-
lah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
1. Hasil uji beda untuk variabel 

Kesadaran Lingkungan adalah tidak 
terdapat perbedaan kesadaran ling-

kungan antara Universitas Riau Kepu-
lauan dan Universitas Internasional 

Batam yang dapat dilihat nilai sig 

0,393 > 0,05 yang berarti hipotesis 
pertama (H1) ditolak. 

2. Hasil uji beda untuk variabel Keterli-
batan Lingkungan adalah terdapat 

perbedaan keterlibatan lingkungan an-
tara Universitas Riau Kepulauan dan 

Universitas Internasional Batam yang 
dapat dilihat nilai sig 0, 031 < 0,05 

yang berarti hipotesis kedua (H2) 

diterima. 
3. Hasil uji beda untuk variabel 

Pelaporan Lingkungan adalah terdapat 
perbedaan pelaporan lingkungan antara 
Universitas Riau Kepulauan dan Uni-
versitas Internasional Batam yang 
dapat dilihat nilai sig 0, 002 < 0,05 
yang berarti hipotesis ketiga (H3) 

diterima. 
Hasil uji beda untuk variabel Audit 

Lingkungan adalah tidak terdapat perbe-
daan audit lingkungan antara Universitas 

Riau Kepulauan dan Universitas Inter-
nasional Batam yang dapat dilihat nilai 

sig 0,136 > 0,05 yang berarti hipotesis 

keempat (H4) ditolak. 

Keterbatan dan Saran Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah penelitian in merupakan penelitian 

yang dilakukan dengan metode survey 

menggunakan kuesioner dalam pengambilan 

jawaban dari responden, sehingga penulis 

tidak mengawasi secara langsung atas pen-

gisian jawaban tersebut. Berdasarkan hal 

tersebut, terdapat kemungkinan jawaban dari 

responden yang tidak mewakili keadaan 

yang sebenarnya yang disebabkan kondisi 

dan persepsi responden. Selain itu, sulitnya 

menentukan kriteria sampel sehingga me-

nyebabkan sulitnya menentukan penentuan 

metode sampel dan terbatasnya responden 

serta lamanya durasi pengisian kuesioner 

yang menyebabkan penyelesaian penelitian 

relatif lama. 

Saran untuk penelitian berikutnya 

adalah lebih mengembangkan variabel ten-

tang akuntansi lingkungan yang mana pada 

penelitian variabel akuntansi lingkungannya 

hanya terbatas pada kesadaran lingkungan, 



Measurement , Vol.12 No. 1 : 111 - 119 

Juni 2018 

P-ISSN 2252-5394 

 

 
119 

keterlibatan lingkungan, pelaporan ling-

kungan, dan audit lingkungan. 
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